Pendahuluan = :
. Indonesza dan Smgapura merupakan
dua ﬁégara ya.ng mempunyai ‘saling

ketergantungan ‘satu -terhadap Iaumya
Narnun di balik- salmg keteraantungan
k tersebut ma51h ada se]umlah perbedaan
: posm yang sangat si gmflkan dalam isu-
isu yang terkait dengan pertahanan
Tiga tahun_ sﬂam kedua negara terlibat
perdebatan senglt menyangkut im-
piementam Deﬁznse Coopemtton A greemenf

(DCA} : w :
Selam 1tu, Inéonesxa dan Smgapura
mas1h mempunyal masalah’ perbatasan
maritim _yang “belam dxsep’ikatl
bersama, khususnya pada segmen timur
yang terbentang dari utara Pulau Batam
hmgga Karang Horsburgh Isu keamanan
maritim di Selat Malaka mewarna1 pula
mteraic& kedua ne gara, yan gmanakedua
negara mempunya; se}umiah kebqakan
berbeda dalam menangani isu tersebut.
Begitu pula dengan pengelolaan mang
udara Indonesm yang terbentang dari
Laut Natuna, Selat Karimata, perauan
utara Kepulauan Bangka dan Behtuﬂo
hingga Selat Malaka.
~ Selain diliputi oleh masalah yang
terkait dengan bidang pertahanan,
hubungah kedua negara juga dilipati
oleh squmlah masalah di bidang

tuduhan bahwa Smgapura menjadi

tempat perhrlciungan {safe heaven) bagi
para koruptor asal Indonesia, megeri
itu juga disinyalir melzndungl kegiatan
penyelundupan dari dan ke Indonesia
lewat laut. Beberapa masalah yang
terkait bidang pertahanan, ekonomi
dan hukum membuat hubungan kedua
negara rentan terhadap arus pasang
surui.

Dengan adanya sejumlah isu yang
masih menjadi ganjalandalam hubungan
Indonesia-Singapura, dipandang pertu
untuk memahami kebijakan pertahanan
Singapura. Meskipun kemungkinan kon-
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- flik terbuka antar: }cedua negara. untuk: :
menyelesalkan se;umiah masalah - yang B

kini menoemuka cukup Yecil, akan tetap;
kekuaian peri:ahanan Smgapura yang
cukup besar kemampuan pengmderaan,
mobﬁltas, daya pukul dan CISR perlu
untuk dlpelhihmgkan Seiaab strategi
pertahananSmgapuramenoanutstrateg;
prf-empiwe strike berpotensx merugﬂ\an
kepentingan nas;oaal Indonesia apabila
terjadi ketegangan antar kedua negara
atas beberapa isu yang dlanggap vital
dan sia'ategls bagi Smgapura

2. Kebl]akan dan Strategl A\,
‘Pertahanan Singapura
| Kebljakan pertahana.n Smgapura
bertu]uan untuk menjamin negexi itu
memkmat; perdamaxan dan stablhtas
dan. meiméung kedaulatan dan
i\eutuhan wilayah negeri ftu! Untulx
mencapai ‘fujuan  tersebut, d1p10ma51
dan penangkalan mempakan dua pilar
dalam kebijakan pertahanan Smfrapura
Dalam menjalankan }\Eblja].\aﬂ tersebut,
terdapat dua kunci pendorong yang
dilaksanakan? Pertama, memperkuat
dialog, membangun kepercayaan dan
kerjasama di kawasan dan sekitarnva.
Kedua, memperkuat perta_haﬁan total.
Terkait dengan hal p'ez'tama,

dlalog kegmanan, membangun }ce—
percayaan dan kerjasama dengan ber-
bagai negara, balk di kawasan Asia
Tenggara maupun i Juar kawasan
ini. Kerjasama itu diwujudkan dalam
barbagai  bentuk, seperti latihan
militer bersama, pertukaran informasi,
pendidikan, dialog, seminar, lokakarya
dan lain sebagainya, Bila diperhatikan,
intensitas  Singapura dalam bidang
ini cukup tinggi, bahkan negeri itu
mempunyai beberapa perjanjian dengan
sejurnlah negara yang bertajuk Defense
Cooperation Agreements (DCA).
Mengenai pertahanan total, Singa-

-negara dengan sistem pertahanan yang -

' Smgapura yang telah dewasa d1past1kan i
telah mengikuti program National Service .

pura dikenal merupakan salah satu

terbaik 'di ‘dunia, Setiap warga negara

dan merupakan bagian dari komponen' -
c:aciangan pertahanan Selam itu, infra-
struktur di Smgapu.ra daiam rancang
bangurmya juga “telah . memasukkan
pertunbangan ke;seni"mgan pertahanan
di dalamnya. Konsep pertahanan total
Singapura menitikberatkan kekuatan
pada citizen arnty daiam pertahanan,_
sebab jumlah warga sipil yang terlatih
secara militer lebih banyak daripada
kekuatan nuhter reguler itu sendiri.

Di  samping ‘dua pilar tersebut
Smgapu,ra mengedepankan pula pen-
dekatan 4D sebagai bagian dari kebijakan
nasional secara global. Meliputi defense,
dlplomacy, deferrence dan development.
Melalui empat pendekatan tersebuit,
Smgapura berupaya mempertahankan
eksistensinya di dalam atmosiir inter-
nasional 'yan'g selalu dinamis dan tidak
selalu bersahabat. Lewat pendekatan
itu pula, perﬁbangunan kekunatan ?ef-
tahanan senantiasa memperoleh per-
hatian sama dengan pembangunan di
bidang ekonomi maupun diplomasi.

Keblgakan pertahanan yang berdiri

i ; enertitelah disebutkan
sebelumnya tentu saja tidak lepas dari
pengalaman negeri itu sejak masa
kolonial Inggris hingga merdeka dari
Malaysia pada 1965. Negeri itu pernah
menjadi benteng andalan Inggris dalam
menghadapi invasi Jepang pada awal
Perang Dunia Kedua dan ditaklukkan
Jepang dengan cara yang tidak terduga.
Singapura pernah pula mengalami si-
tuasi permusuhan dengan Indonesia
ketika kebijakan Konfrontasi dilancarkan
oleh Indonesia pada 1963-1965. Setelah
militer Inggris menarik diri dazi kawasan
Asia Tenggara pada 1971, Singapura
dipaksa oleh keadaan untuk mampu
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_mempertahankan diri dari perasaan
terancam oleh dua negara di sekitarnya.
o Mesklptzn penarikan diri militer Inggris
- diikuti dengan pembentukan Five Power
Defence Arrangement (FPDA), akan tetapi
ekmstensx persekutuan militer tersebut
-'hdak mengha angi aspirasi Singapura

L 'untu_kblsa mempertahankan diri sendizi
' secara mandiri.

.7 Sejak - berdirinya Singapura sebagai
“ hegara merdeka, kepemimpinar negeri
Imselalu menekankan pada pentingnya
kekuatan militer untuk kelangsungan
h;dup"_dan keamanan.’ Bertolak dari
'-'sxtu, :rhe:rupakan hal yvang menarik
" ‘untuk ‘mencermati bagaimana praktel
kebijakm pertahanan Singapura. Se-
belum membahas lebih jauh tentang
Prakfek itu, ada baiknya bila dipahami
terlebih dahulu cara pandang Singapura
terhadap kawasan di mana negara itu
terletak
' Kepemlmpman d1 Singapura se-
}ak 1965 “hingga saat ini terus me-
ncembangkan “mentalitas terkepung”
yang memandang Singapura  selalu
dalam -arcaman terus menerus dari
para tetemgganya“ Pengan komposisi
penduduk yang 75,18 persen etnis Cina,
sementara etnis Melayu hanya 13,62
persen serta secara geografis “terpaksa”
harus bertetangga dengan dua negara
besar . kawasan = yang berpenduduk
mayontas Mushm, “mentalitas ter-
kepung” akan terus dikembangkan demi
kelangsungan hidup negeri itu. Disadari
atau tidak, “mentalis terkepung” ber-
konsekuensi pula pada tingkat ke-
tidakpercayaan yang tinggi terhadap
dua negara besar di sekitar Singapura,
Merespon situasi demikian, praktek
kebijakan pertahanan Singapura ada-

Secara tradisional Singapura me-

rupakan negara Persemakmuran yang .
dipimpin oleh Inggris, akan tetapi dalam

prakteknya interaksi Singapura dengan
Amerika Serikat di bidang pertahanan
jauh lebih tinggi intensitasnya. Boleh
dikatakan bahwa Amerika Serikat me-
rupakan sekutu terkuat Singapura,
setidaknya demikian persepsi yang
timbul dari negara-negara lain selama
ind, Hal itu bisa dilihat dari fasilitas
logistik Komando Pasifik Awmerika
Serikat di pangkalan Angkatan Laut
Chengi (Commander, Legistic  Group,
Western Pacific) dan fasilitas serupa
untuk pesawat ndara Amerika Serikat
yang mendarat di Pangkalan Udara Paya
Lebar. Fasilitas-fasilitas itu berpindah
ke Singapura setelah Filipina pada 1991
tidak lagi memperpanjang penggunaan
fasilitas di Teluk Subic dan Pangkalan
Udara Clark.

Di samping soal penyediaan fa-
silitas militer, Singapura merupakan
sahr-satunya negara  kawasan = yang
berkepentingan dengan Selat Malaka
yang sangai berhasrat mengundang
masuknya armada Angkatan Laut
Amerika Serikat untuk mengamankan
perairanstrategis tersebut. Kalau dirunut
ke belakang, kehadiran militer Amerika
Serikat dimulai sejak 1960-an ketika
Perang Vietnam sedang berkecamuk.
Singapura menjadi tempat 4R bagi kapal
perang dan personel Angkatan Laut
Amerika Serikat.

Dalam bidang latihan, intensitas
latihan  militer  Singapura-Amerika
Serikat cukup tinggi, baik yang di-
selenggarakan di Laut Cina Selatan
maupun di witayah Amerika Serikat.
Terdapat - pula  detasemen pesawat

oleh penandatanganan The Strakegic

Framework  Agresment di Washm'cto '_ -

pada Juli 2005 oleh Perdana Menten Lee__ '

Hsien Loong dan Presiden George W -
Bush. Melalui ‘perjanjian itu, ker}asama I

kedua negara diidentifikasikan sebagm_
major security cooperation partniers. Pen-

ting untuk diketahui bahwa di 1<awasan L
Asia Tenggara hanya Filipina: dan
Thailand yang dapat digolongkan secara o

resmi sebagai sekuta Amerika Serikat, .
scbab kedua negara telah mem"buat':. '

ikatan persekutuan dengan Amenka_ '
Serikat ketika Perang Dingin mamh'"
berkecamuk pada akhir 1950-an. =~ - -
Mengingat wilayahniya yang sangat'_
sempit, militer Singapura membutuhkan'
ruang untuk melaksanakan 1a__t1ha_n' ;
militer. Oleh karena itu, Singapura te-
lah menjalin kerjasama latihan dalam
bingkai DCA dengan beberapa negara
seperti Australia, Selandia Baru -dan
India. Di Australia, Angkatan Bersenjata
Singapuramenggunakan fasilitas seperti
kawasanlatihandiShoalwater Bay, Pf,l_s'at
Penerbangan Oakley di Queensland
dan Pangkalan Udara Pearce di Perth’
Sedangkan di Selandia Baru, Angkatan
Bersenjata Singapura mendapatkan ak-
ses untuk menggelar latihan mi_l_itéz_-
di beberapa fasilitas latihan Angkafar_;
Bersenjata Selandia Baru, misalnya di
Waiouru Tmmmg Area® e
Interaksi antara Singapura dena'm
India di bidang pertahanan antara_lau_a
dicerminkan oleh latihan-latihan yang
melibatkan Angkatan Bersenjata kedua
negara secara rutin. Selain itu, Singapura
sejak 2007 telah menyewa Pangkalan
Udara Kalaikunda, Bengal Barat, India
selama lima tahun untak kepentingan
latihan Angkatan Udaranya.” Adapun

iah mencarl sebanyak mungkin aktor
kekuatan eksira kawasan untuk  di-
rangkul dar dijadikan teman baik.
Hal ini merupakan pengejahwantahan
pernyataan  Perdana Menteri (saat
itn) Lee Kuan Yew bahwa “kita harus
mempunyal kapasitas untuk melawan
invasi dan memanggil (negara-negara)
Kawan yang akan siap membantu
kita _apabzla kita diinvasi”.” Meskipun
Singapura mempunyai kerjasama per-
tahanan dengan beberapa negara di
sekitarnya, namun kualitas kerjasama
pertahanan dengan negara-negara di
luar kawasan nampak lebih menonjol.
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tempur, heli serang dan heli angkuat
millk Angkatan Berserjata Singapura
vang berpangkalan di Amerika Serikat,
vaknl pesawat ternpur F-155G, F-16C/D
dan heli serang AH-64D Apache dan
CH-475D Chinook. Latihan di Laut Cina
Selatan bukan saja antar Angkatan Laut,
tetapi melibatkan pula Anglkatan Udara
kedua negara. Bahkan tidak jarang
latihan itu digelar di wilayah udara
di atas Laut Natuna vang dianggap
Singapura bagaikan wilayah udara
teritorialnya sendiri.

Eratnya kegjasama Keamanan 5i-
ngapura-Amerika  Serikat  diperkuat

interakst Angkatan Laut kedua negara
juga cukup tinggi, antara lain partiéipaéi
Angkatan Laut Singapura dalam Ma-
Iabar Exercise 'yang melibatkan India,
Amerika Serikaf, Ausiralia, Jepang dan
Singapura sendiri, Baik dalam latihan
yang mengambil tempat di Samudera
India maupan di Laut Filipina. -
Walaupun selama ini dikenal sangat
dekat dengan Amesika Serikat, dalam
perkembangan ierakhir Singapura te-
lah menggelar latihan bersama untuk
perfama kalinya dengan militer Ci-
na  pada Juni 2009 Lathan itu
melibatkan kekuatan Angkatan Darat
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1 _'men}ahn hubungan erat dengan Taiwan,

._:.yang mana sebagal 1mba1annya Taiwan

".'._menyechakan kawasan  latihan militer

_"bagl Smgapura di Wllayahnya e

-1.':Bersen;ata Smgapura, khususnya Ang-

~’katan rLaut bukan -saja ‘untuk meng- -

~*hadapi ancaman konvensional, ietapi

'-"]uga da}am rangka - -menghadapi "an-

“+caman -non konvensional  seperti - pro-

liferasi senjata pemusnah massal ‘dan .

~terorisme, Misalnya Deep Sabre Exercise
Il yang dilaksanakan di Singapura pada
27-30. Oktober 2009 syang - diikuti 2.000
personel; 18 -kapal perang dan delapan
-pesawat udara dari 22 negara.” Sebagai
niegara kota yang oleh akior non negara
tertentu dianggap “sekutu” Amerika
Serikat, Singapura menghadapi sejumlah
“‘ancaman serangan terror pasca penshwa
: 11 September 2001. - :
-Singapura berpartisipast pula dalam
“operasi keamanan maritim di perairan
Somaliamelaluipenyebarankapalperang
Angkatan Lautnya untuk berpartisipasi
dalam Combined Task Force-151 {CYF-
151) yang beroperasi di Teluk Aden.
Bahkan dalam perkembangan terakhir,
terhitung mulai 19 fanuari 2010-20 Maret
2010 Laksamana Muda Bernard Miranda

. ;dasarkanpaciaanggapanbahwaneoara'__§.f
ih.ikecil: éengan kemampuan pertahanan:'
:yang dlhorman akan’ dapat ‘menangkal -
agresor potensnl’ Namun - dem1k1an,.
..}strategl it mempunyal keterbatasan
& "ya:tu menyerah atau bunuh diri.s
" Latihan'yang’ dlgelar oleh: Angkatan ‘i Dard sana kemudzan d1kembangkan
-':.pmr:upme sfmtegy, yang beranggapan ;
batwa Singapura tidak.-akan mampu
menghancurkan - secara’ total. ‘negara
agresor, hamun_:fpihak -fersebut sharus
- membayar. dengan biaya tinggi . akibat
‘tindakan agresinya terhadap Singapura.
“ Pembangunan : kekuatan - pertahanan
~ Singapura harus dilthat dari kacamata

tersebut. Penempatan’ sebagian sistem

senjata Singapura di luar negeri dengan
-alasan ~ untuk kepentingan - ‘latihan

merupakan bagian tidak -terpisahkan
dari porcupine strategy. -

‘Untuk dapat melaksanakan strategi
pertahanan © yang . telah - dirancang,
Singapura -mengkonzbinasikan peme-
nuhan sisiem senjata melalui pemenuhan
dari sumber industri pertahanan lokal
dengan - industri pertahanan -asing.
Amerika Serikat menjadi pemasok
ufama kebutuhan alutsista Singapura,
khususnya yang terkait dengan be-
berapa jenls pesawat udara, iermasuk
helikopter untuk melengkapi kapai
fregat kelas Formidable, Sedangkan

“ patrolt, Lapal ran]au dan kapai 1ST,
"_:'ST“Engmeenﬁg melalui anak usahanya'
._yaltii ST-Marine telah: mampu menyuplax_
“kebutuhan Angkatan Laut Singapura,
Selain mendukung kebutuhan kekuatan -
_.periahanan Smgapum, ST Engmeenno
+ kinijuga telah menjadi salah satu pemam o
~~di kancah blsms mternaszonal : .
i Terkait denwan mdmsm pertahahan,"
pentmrf untuk dipahami bahwa Singa-. -
“pura merupakan salah negara yang
mengadopsi.
affuirs {RMA). Bsensi dari .upaya—upay'a '
.teknologi .- pertahanan . yang - terkaif
“dengan  RMA < berfokus . pengadaan,
. pengembangan dan iintegrasi teknologi
“untuk komando -dan “kendali: dengan
--sistern

srewolution ~amilitary

~intelijen, - pengamatan - dan
pengintaian dan dengan -senjata-sen-
jata kendali presisi®  Tujuannya
adalah agar satuan-satuan - tempur
Angkatan Bersenjata Singapura mampu
menentukan ~ lokasi, -sasaran  dan
menghancurkan sasaran secara efekif
dalam konieks kekuatan gabungan dan
operasi-operasi “gabungan sepanjang
waktu 1 ) '

Kebijakan pengembangan industri
periahanan  Singapuya  mempunyai
keterkaitan langsung dengan RMA.
Setiap sistem senjata yang diproduksi
oleh indusiri pertshanan Singapura
merupakan kebutuban nyata Angkatan

Bersenjatanya, sehmcrga spesifikasi

HISHIpIT CTF-I5 T K penimphinSi-
ngapura dalam CTF-151 menandakan
bahwa Angkatan Laut negeri itu sucah
mempunyal kemampuan - memimpin
operasi multinasional.

Beberapa kapal perang Angkatan
Laut Singapura disebarkan pula ke
Teluk Persia dalam periode 2003-2008
guna mendukung Operation Iraqi Freedom
di bawah komandoe Mulii Nutional
Force-Irag yang dipimpin oleh Amerika
Serikat.”® Selain kapal perang, Singapura
menyebarkan pula pesawat angkut
dan pesawai tanker guna mendukung
operasi pasukan koalisi di Irak. Ke-
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itk perseratant Hrighatarriant;
selain membuat beberapa sistem senjata
di dalam negeri, negeri itu lebih banyak
mengandalkan pada alutsista buatan
Eropa dan Israel. Contohnya adalah
kapal fregat asal Prancis dan kapal selam
buat Swedia, sedangkan persenjataan
kapal permukaan Kkhususnya rudal
sebagian dipasok dari israel.

Industri pertahanan lokal Singaputa
seperti ST Engineering berkontribusi
besar terhadap pembangunan kekuatan
Angkatan Darat negeri itu, baik senapan
serbu, meriam lapangan, meriam pei-
tahanan udara, radar artileri, kendaraan

tekmisrperaHommhoregirement-dan-t
sebagainya sesuai dengan keinginan
caion konsumen. Dalam sistem seniata
tersebut ditanamkanteknologi-teknologl
yang terkait dengan aplikasi RMA dan
dalam hal ini peran Defence Science and
Technology Agency (DSTA) dan Defence
Science Organization (DSOY cukup kru-
sial.

Dengan mengadopsi RAA  ser-
ta dukungan kuat dari industni per
tahanannya, kekuatan pertahanan Si-
ngapura merupakan vang termodern
di kawasan Asia Tenggara. Sehingga
berimplikasi pula pada peningkatan
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: mentasikan

sepe or t1 pczbankan dan telekomumkaa
: P.raktek “itu - mencerminkan - bah-
:'- wa kebljakan Tofa Defense diimple-
‘oleh: semua - instrumen
'Lekuatan nasmnai Sehingga - apabila
_ada ancaman terhadap pertahanan

o Smgapura, ms’rrumen kekuatan nasional

. lainnya : w-termasuk :ekonomi--- - akan
~segera berupaya menghalan ‘ancaman
“tersebut. Dengan menggunakan semua

instrumen © kekuatan -mnasional - yang
«:dimilikinya, -Singapura ‘yakin - ‘mereka

- miampu menghadapi ancaman terhadap
:+kepentingan nasionalnya --di -tengah

“lingkungan strategis : 'yang kurang
bersahabat. ' :
“:Angkatan Bersenjata Singapura ki-
nistatusnya “hampir mencapai Third-
Generation - Force. - Yaitu transformasi
kekuatan perfahanan Singapura yang
menekankan - pada copable of a spec-
trus. of operations, focused on people and
values, ‘integrated and neiworked, holistic
advancemenis dan technologicallyadoance.”
Dengan bertransformasi merjadi Third-
Generation Force, Singapura ingin tetap
mempertahankan keunggulan kualitatif
kekuatan pertahanannya dibanding
negara-negara lain di kawasan Asia
Tenggara.

: ::keamanan, t dapat beberapa 181,1 krms
IncionesmwSmgapura G :
Pertama, masalah perbatasan Sam—
-j pai: saat mx, segmen perbatasan kedua -
~ negara yang belum disepakati adaiah di
. segmen timur.mulai-dari utara Nongsa
- Pulau Batam hmgga Pulau Pedra Branca
'.(Karang Horsburgh) Penyelesman seg- .
~men di ‘sebelah timur nampaknya akan
o memerlulxan wakh.t - panjang, " sebab
:-harus’ melzbatkan pula Malaysia yang .
‘juga mempunyai. Iaim ‘perbatasan di
sekitarperairan tersebut. -

Kedua, ‘masalah - DCA. Per;anpan
keqasama pertahanan “kedua “negara
yang .‘ditandatangani -pada 27 April
2007 -di ‘Bali hingga kini belum dapat
diimplementasikan karera perbedaan
pendapat kedua : negara mengenai
beberapa wilayah latihan di Kepulauan
Riau. Masalah DCA ini terkait dengan
perjanjian Military Training Area (MTA)
yang sekarang - sudah habis . masa
berlakunya, ‘vang mana -Angkatan
Laut dan -Angkatan Udara Singapura
diberikan akses untuk latihan di ruang
laut dan udara Indonesia di Laut Natuna
dan sekitarnya.

Karena kebijakan pemerintak Indo-
nesia dimasa Jaly, kini Singapura merasa
bahwa ruang laut dan udara di atas
Laut Natuna seolah-olah adalah bagian
dari wilayah teritorialnya. Terlebih lagi
Singapura mempunyal keterbatasan
ruang laut dan udara, sehingga akan
selalu mencari tempat di luar wilayah
negaranya untuk melaksanakan latihan
militer. Sampai sekarang, isu latihan
militer Singapura di wilayah yurisdiksi
Indonesia masit merupakan salah satu
Isu sensitif dalam hubungan kedua

- ‘dialami oleh  perusahaan penerbar
iszpﬂ Incionesm yang melayam_

fsebagm negara pu}au yang urat
‘ekonominya sangat - tergantung . pada'

Ancrkatal:x Udara Singapura
Keempat isukeamanan ‘maritim. Isu

.-keamanan marmm memang merupakan'
dsu hlrauan be;sama ch kawasan Asm_"- :

nadi

keamanan -maritim . di. Selat ::Malaka, -
negert itu mempunyai’ kecenderurigé_ah
lebih mempercayai - keterlibatan :; ke-
kuatan “ekstra -~ kawasan . dalam | pe-
nanganan keamanan . maritim - di- sini.
Kecenderungan .demikian berlawanan
dengan aspirasi dua negara pantai Selat
Malaka yaitu [ndonesia -dan Malaysia
yang tidak -ingin ada campur tangan
langsung :dalam .pengamanan peralran
sirategis tersebut, -

Ketima, penyelundupan. Masalah
penyelundupan merupakan ‘isu Kklasik .
dalam hubungan Indonesia-Singapura,
sebab kedua negara memandang dari
perspektif yang berbeda terhadap soal
ini. Akibatnya dari persepsi Indonesia
muncul tudingan bahwa Singapura
melindungi kegiatan tersebut karena
diuntungkan secara finansial. Sementara
Singapura tidak memandang pergerakan
arus barang dari Indonesia sebagai
ilegal apabila saat memasuki perairan
Singapura mematuhi ketentuan yang
berlaku di negeri itu.

4. Tmplikasi Kebijakan Pertahanan
Singapura
Walaupun ASEAN telah eksis se;ak
1967 dan Indonesia beserta Singapura

Se-tonReltisIndonesia-Singapurs

Hubungan Indonesia-Singapura se-
jokawal terbinaselalumengalami pasang
surut. Meskipun kedua negara berada
dalam payung ASEAN sejak 1967, akan
tetapi atmosfir hubungan vang kurang
harmonis  seringkali muncul. Pada
suatu wakin ketidakharmonisan itu
berlangsung di permukaan, namun pada
tempo yang lain ketidakharmonisan
tersebut terjadi di bawah permukaan,
Bukan suatu hal yang berlebihan bila
berpendapat bahwa confidenice building
measures di antara kedua negara masih
belim matang.
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Ketiga, masalal Flight Information
Region (FIR). Masalah FIR mengemuka
sejak  19%an dan sampai sekarang
kedua negara belum sepakai soal
pengalihan pengelolaan FIR itu kepada
Indonesiz. Isu ini seringkali dikaitkan
dengan isu kedaulatan, meskipun cara
pandang demikian tidak sepenuhnya
benar. Penting untuk dipahami bahwa
ketidaknyamanan Indonesia dengan
masalah FIR terkait dengan lalu lintas
patroli udara TNI Angkatan Laut dan
TNI Angkatan Udara di Kepulauan
Riau, sefain ketidakefisienan yang

AU selsallia W daidinhiya, akan tetapl
hinggakiniSingapura nampaknya masih
pesimistik akan peran ASEAN dalam
menjaga stabilitas keamanan kewasan,
Isu-isu seperti perebutan klaim atas
Blok Ambalat di Laut Sulawesi antara
Indonesia-Malaysia dan konflik yang
melibatkan Thailand versus Kamboja
atas wilayah di sekitar Vihara Prear
merupakan salah satu dasar keyakinan
Singapura untuk bersikap pesimistis
terhadapkinerja ASEAN ke depan dalam
menangari isu keamanan sesama negara
anggotanya. Sebab Singapura tidak
menutup kemungkinan akan terjadinya
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i __-kepeﬁtmgan nasmnal lndonesm Per-.

. tama, implikasi politik. Sebagai negara

" yang tidak merasa aman di kawasannya

. sendiri, Smgapura cenderung kurang
“dalam mengelola potensi Lonfhk dengan
: Smgapura Sebab bukan tidak mungkin
“ ketika suatu ‘saat nanti Singapura me--
" nafsirkan kepentmgan ‘masional yang
- terkait dengan kelangsungan hidupnya
'.terancam ‘karena manuver -Indenesia,
negeri ‘itu akan meiaksanakan surgical

- -'percaya dengan ‘mekanisme kawasan

o .'_Iewat ASEAN dan lain- sebarramya'

: Sebahknya, Singapura selama ini nam-
- pak lebih percaya kepada aktor ekstra

_kawasan '
- Terkait dengan hal tersebﬂt, im-

- _phkaSI_ politik - yang  terkait ~dengan

' pelibatan . kekuatan ekstra kawasan
‘dalam penanganan keamanan kawasan
di:-Asia Tenggara ‘perlu dicermati.

. Gebab dengan melibatkan aktor ekstra

- kawasan, -Indonesia sebagai negara
yang mempunyai kepentingan yang
bersinggungan  dengan  Singapwra
dipastikan akan terkena dampaknya.
Misalnya dalam isu keamnanan mariim
di Selat Maiaka.

‘Dengan mengambil preseden ke-
pemimpinan Singapura dalam CTF-
151, hal itu merupakan pesan bahwa
kekuatan pertahanan negeri itu siap dan
mampu memimpin eperasional pasukan
multinasional, Dalam konteks politik,
kepemimpinan Singapura dalam CTF-
151 menunjukkan tingkat kedekatan
negara itu dengan negara-negara besar
dunia, khususnya Amerika Serikat. Pe-

Tenggara, _
.kemampuan proyekm kekuatan -'i_ni_

: m, 1egaza e mampu melaksanakm}-_i_
:'_-proyekss kekuatan ke ‘kawasan Asxa

termasuk Indonesm I

sebaiknya ~'dicermati - oleh - Indonesm

strike ke beberapa centcr of gravzty
Indonesia.
> Apabila konflik antar kedua ne-
gara tidak bisa dikelola dengan baik
sehingga menjadi konflik terbuka, da-
pat dipastikan Singapura akan meng-
gunakan kemampuan proyeksi ke-
kuatannya terhadap Indonesia. Untuk
kawasan tertentu seperti Kepulanan
Riau yang menjadi pintu  keluar
masuk Singapura lewat laut dan
udara, bukan tidak mungkin akan
diduduki sebagaimana wilayah Johor
Baru di Malaysia. Sementara kawasan
Indenesia lainnya akan diserang da-
ri laut dan udara agar pemerintah
Indonesia bertindak sesuai keinginan
Singapura.
Potensi konflik dengan Singapura
bisa jadi dimulai dari hal-hal yang

-]auan ulang terhadap peraciekatan*““ :
-""'-_3d§ploma5i yang selama ini dipraktekkan =
"oleh Indonesia. Ma"ksucinya, kein]akan :
“diplomasi ‘ke ‘dépan “harus. dipadukan
: dengan kebijakan pertahanan Dikotomi-
antara diplomasi dan pertahanan sudah -
-seharusnya -

diakhiri, “sebab kedua :
instrumen sama-sama dibutuhkan ‘daw.

lam suatu sirategi keamanan nasional °

yang kemprehensif. Dengan kata leun,"_'_

reksistensi -strategi keamanan nasmnal:

sudah sulituntuk dihindari di Inc%ones_@,
sebab tanpa itu penggunaan instrumen
diplomasi dan pertahanan nan1paknYa"_
ticlak akan maksimal. '

Sedangkan menyangkut implikasi
militer, suka atau tidak suka Indonesia
harus melaksanakan modernisasi ke-
kuatan, khususnya TNI Angkatan
Laut. Hanya dengan modernisasi itu
diharapkan kemampuan penangkalan
Indonesiameningkat dibandingkan kon-
disi saat int. Kebijakan pertahanan perlu
meninjan ulang dislokasi kekuatan, yang
mana kekuatan pertahanan ke depan
perhu diperkuat di sekitar corong-corong
strategis seperti di sekitar Kepulauan
Riau.

Di samping ity, dibutuhkan per-
ubahan paradigma dalam membangun
kekuatan pertahanan. Misalnva me-

san POl sepert i hendaknya dapat
ditangkap oleh Indonesia terkait dengan
kebijakan pertahanan Singapura
Implikasi politik kebijakan per-
tahanan Singapura terhadap Indonesia
adalah apabila potensi konflik kedua
negara lidak bisa dikelela dengan
baik, maka akan berpotensi merugikan
kepentingan nasional Indonesia. Sebab
dengan postur kekuatan pertahanan
yang jauh lebih kuat daripada In-
donesia, secara teoritis Singapura mem-
punyai daya tawar yang lebih tinggi
dibandingkan dengan Indonesia. Seperti
telah dijelaskan sebetumnya, Singapura

GOARTERDEGH

darl persepsi Indonesia mungkin di-
pandang tidak vital dan strategis, na-
mun sebaliknya dari sudut pandang
Singapura. Misalnya kelancaran pa-
sokan air, gas alam atau isu-yang lebih
menarik lagi yaitu keamanan maritim
di Selat Malaka dan pengelolaan
reang udara di Kepulauan Riau. Isu-
isu itu lebih berpotensi mengundang
konflik daripada misainya masalah
perbatasan yang belum d;sepaka’u atau
penyelundupan.

Terhadap dua implikasi tersebut,
Indonesia perlu mencari jalan keluar
sebagai alternatif untuk mengurangi

nyangkut surgical strike dan bagaimana
strategi menghadapinya. Isu surgical
strike sebenarnya merupakan hal yang
umum pasca Perang Dingin dan ielah
berulangkalidipraktekkanolehbeberapa
negara maju. Singapura pun menganut
surgical strike sebagai 1mpiemenia51 dari
kebijakan pertahanannya.

5. Penutup

Kebfjakan pertahanan Singapura
tidak lepas dari pengalaman sejarah
yang dialami oleh negara itu. Perasaan
terancam di kawasan Asia Tenggara
selalu menjadi dasar dari kebijakan
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